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RINGKASAN

Pengembangn industri kecil pedesaan dapat ditempuh melalui usaha
pembinaan penyempumaan teknologinya, memperbaiki proses produksi dan
kualitasnya, serta memperbaiki mutu keranya. Disamping itu, dapat pula
diwujudkan dalam bentuk wirausaha baru yang sesuai dengan potensi daerah
pedesaan masing-masing.

Usaha untuk menurunkan biaya pembuatan pakan ternak tersebut sebenarnya
dapat diatasi dengan cara membuat pakan sendiri dari bahan ‘baku yang murah
harganya, mudah didapat dan bisa memanfaatkan limbah yang pada umumnya
terbuang percuma (tiada arti). Di daerah Baron dan Sadeng Kecamatan Tepus
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta banyak dijumpai limbah ikan yang melimpah
jumlahnya dan belum dimanfaatkan untuk dikeringkan dan diolah menjadi tepung
sebagai bahan baku makan ternak, seperti pelet (pakan tenak lele dumbo dan ayam
ternak).

Selama ini tepung ikan yang digunakan merupakan bahan import dan luar
negeri yaitu Taiwan dan harganyapun sangat mahal Hal tersebut dikarenakan
peralatan pembuat tepung ikan sangat mahal. Namun, alternatif pengganti alat yang
mahal tersebut dapat dibuat sendiri melalui rekayasa teknologi tepat guna yang
terjangkau untuk masyarakat pedesaan.
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